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Abstract. This research endeavors to analyze the factors influencing the enthusiasm for accounting program undergraduates
in pursuing a profession as a professional public accountant. The research adopts a quantitative approach with data
collection conducted through questionnaires. Data analysis was performed using SPSS software, with a selected
sample of 100 students from the Accounting program from 2020 cohort selected through purposive sampling
techniques. The results of the study indicate financial benefits, career training, and career opportunities Affect
academic enthusiasm for selecting a career in public accounting. In contrast, the work environment and student
interest do not show a significant influence. These findings provide valuable insights for educational institutions and
accounting organizations to develop strategies to increase student interest in the public accounting profession.
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Abstrak. Riset ini berfokus pada penguraian faktor-faktor yang memengaruhi ketertarikan mahasiswa Program Studi
Akuntansi dalam menentukan karir sebagai profesional akuntan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penyusunan data melalui angket. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS
dengan sampel penelitian sebanyak 100 mahasiswa Akuntansi angkatan 2020 yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa penghargaan finansial, pelatihan profesional, dan
peluang karir berpengaruh signifikan terhadap ketertarikan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik.
Sebaliknya, lingkungan kerja dan minat mahasiswa tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini
memberikan perspektif yang relevan bagi institusi pendidikan dan organisasi akuntansi dalam mengembangkan
strategi untuk meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik.

Kata Kunci - ketertarikan mahasiswa, akuntan publik, penghargaan finansial, pelatihan profesional, peluang karier.

|. PENDAHULUAN

Karier merupakan perjalanan hidup seorang individu yang melibatkan rangkaian pengalaman pekerjaan,
pencapaian, dan perkembangan profesional dalam suatu bidang atau industri tertentu. Hal ini meliputi serangkaian
langkah yang diambil individu dalam merencanakan, mengembangkan, dan memajukan diri mahasiswa dalam dunia
kerja. Karier mencakup berbagai aspek, termasuk pilihan pendidikan, pengalaman kerja, pengembangan keterampilan,
serta pencapaian tujuan dan ambisi profesional [1]. Lebih dari sekadar sekumpulan pekerjaan yang dilakukan dalam
rentang waktu tertentu, karier mencerminkan identitas, nilai, minat, dan komitmen seseorang terhadap bidang atau
profesi tertentu. Dalam konteks penelitian ini, karier menjadi subjek analisis yang penting untuk memahami
bagaimana individu merencanakan, mengelola, dan mengembangkan jalur karier mahasiswa, serta dampaknya
terhadap kepuasan, kesejahteraan, dan prestasi kerja. Karier memegang peranan penting dalam kehidupan orang
dewasa, karena memberikan kontribusi signifikan terhadap perjalanan hidup mahasiswa. Karier juga mencakup
rangkaian pengalaman kerja seseorang dalam rentang waktu tertentu. Setiap individu menginginkan pemilihan karier
yang sesuai dengan minat dan bakat mahasiswa [2]. Secara umum, setelah menyelesaikan gelar sarjana S1, mahasiswa
akuntansi memiliki beberapa opsi karier. Mahasiswa dapat menjadi karyawan di perusahaan atau lembaga pemerintah.
Alternatifnya, mahasiswa juga dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat lanjutan seperti gelar S2, atau memilih jalur
profesional seperti menjadi Akuntan Publik, Akuntan Manajemen, Akuntan Pemerintah, atau Akuntan Pendidik [3].
Bidang akuntansi publik merupakan salah satu bidang profesi yang memiliki peran penting dalam memastikan
keandalan informasi keuangan suatu entitas, baik itu perusahaan, organisasi nirlaba, maupun individu. Profesi akuntan
publik memainkan peran penting dalam memastikan dan meningkatkan kualitas informasi keuangan, yang sangat
penting bagi para pemangku kepentingan bisnis. Profesi ini menawarkan kesempatan pekerjaan yang dinamis dan
beragam, dengan kemungkinan penugasan di berbagai perusahaan dengan karakteristik yang beragam. Profesi akuntan
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publik di Indonesia dianggap memiliki status yang Berkredibilitas tinggi karena persyaratan yang harus dipenuhi,
seperti memiliki gelar sarjana akuntansi, Sertifikasi profesi yang diselenggarakan oleh lkatan Akuntan Indonesia
(1Al), serta terdaftar secara resmi di Departemen Keuangan demi memungkinkan praktik sebagai akuntan [4]. Seorang
akuntan publik juga bertanggung jawab dalam melakukan audit, verifikasi, serta memberikan jasa konsultasi terkait
aspek keuangan dan akuntansi kepada klien-klien mahasiswa. Keberadaan akuntan publik tidak hanya penting dalam
memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku, tetapi juga dalam menjaga kepercayaan publik
terhadap integritas dan transparansi entitas bisnis. Dengan memainkan peran kunci dalam mengawasi dan menilai
informasi keuangan, akuntan publik membantu memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh para pemangku
kepentingan, seperti investor, kreditor, dan pemerintah, didasarkan pada data yang akurat dan dapat dipercaya [5].

Setiap tahunnya, sekitar 35.000 mahasiswa menyelesaikan studi di bidang akuntansi, namun kurang dari 1.000 di
antaranya yang memutuskan untuk berkarier sebagai akuntan. Situasi ini membuat jumlah akuntan di Indonesia tetap
jauh lebih sedikit Jika dilihat dari perbandingan dengan negara-negara ASEAN, seperti Singapura, Malaysia, dan
Thailand, pada 2015, jumlah akuntan di Indonesia hanya mencapai 24.587 orang, menjadikannya berada di posisi
keempat dalam peringkat negara-negara ASEAN. Jumlah ini menjadi lebih mencolok jika dibandingkan dengan
populasi Indonesia yang mencapai 271.349.889 jiwa pada tahun 2020, dengan rasio akuntan per 1 juta penduduk
hanya sekitar 99 orang, yang menempatkannya di peringkat ketujuh di ASEAN [2]. Sedangkan Di Indonesia, jumlah
penilai publik masih terbilang sedikit karena keterbatasan pendidikan dan kurangnya minat mahasiswa untuk
menekuni profesi sebagai penilai publik. Menurut data dari Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) per 31 Juli
2018, hanya terdapat 673 penilai publik di Indonesia. Pendidikan Profesi Penilai memegang peran krusial dalam
membentuk Kkarier seorang sarjana ekonomi sebagai penilai publik di masa mendatang. Namun, minat yang rendah
dari mahasiswa lulusan S1 ekonomi, khususnya dari jurusan akuntansi, menyebabkan kekurangan tenaga kerja dalam
melakukan penilaian di Indonesia [6]. Hal yang menyebabkan rendahnya Minat sarjana akuntansi untuk menjadi
profesional akuntan publik di Indonesia dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, persepsi mengenai Tanggung
jawab yang besar serta jam kerja yang panjang sering kali menjadi penghalang utama. Banyak mahasiswa yang merasa
bahwa profesi akuntan publik menuntut komitmen waktu yang besar dan tekanan kerja yang intens, sehingga mereka
lebih memilih karier yang dianggap memiliki keseimbangan kerja-hidup yang lebih baik. Kedua, kompensasi awal
yang kurang kompetitif dibandingkan dengan industri lain juga mempengaruhi keputusan mereka. Meskipun potensi
pendapatan di masa depan mungkin tinggi, gaji awal yang ditawarkan oleh firma akuntan publik sering kali tidak
cukup menarik bagi lulusan baru. Ketiga, kurangnya pemahaman dan eksposur terhadap prospek dan perkembangan
karier dalam bidang akuntan publik selama masa studi juga berkontribusi terhadap rendahnya minat untuk menjadi
seorang akuntan publik. Terakhir, faktor lain yang tidak kalah penting adalah lulusan yang kurang kompeten. Kualitas
pendidikan yang belum merata dan kurangnya penekanan pada keterampilan praktis membuat banyak lulusan
mahasiswa akuntansi merasa tidak percaya diri untuk meniti karier sebagai akuntan publik [7].

Lulusan mahasiswa akuntansi harus memiliki sejumlah kompetensi dan kualifikasi yang esensial. Pertama, mereka
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip akuntansi dan standar pelaporan keuangan yang
berlaku, seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau International Financial Reporting Standards
(IFRS) secara global. Selain kompetensi teknis, mahasiswa juga perlu mengembangkan keterampilan analitis dan
kritis yang memungkinkan mereka untuk mengevaluasi informasi keuangan secara akurat dan membuat rekomendasi
yang informatif [8]. Kemampuan komunikasi yang kuat, baik lisan maupun tulisan, sangat penting untuk menjelaskan
temuan dan rekomendasi kepada klien atau pemangku kepentingan lainnya. Lulusan mahasiswa akuntansi juga harus
menunjukkan integritas dan etika profesional yang tinggi, karena profesi akuntan publik sangat bergantung pada
kepercayaan dan kredibilitas. Selain itu, kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan dan mengelola waktu dengan
efektif adalah kualitas penting, mengingat tuntutan pekerjaan yang sering kali intens. Pengalaman praktis melalui
magang atau pekerjaan paruh waktu di bidang akuntansi juga sangat berharga, karena memberikan wawasan praktis
dan pemahaman tentang dinamika dunia kerja. Terakhir, lulusan perlu melanjutkan pendidikan profesional melalui
program sertifikasi akuntan publik dan memenuhi persyaratan regulasi yang ditetapkan oleh badan akreditasi, seperti
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl), untuk dapat berpraktik secara resmi sebagai akuntan publik [9]. Mahasiswa akuntansi
pada zaman sekarang memiliki potensi besar untuk menjadi profesional akuntan publik yang sukses, didukung oleh
berbagai faktor yang relevan dengan tuntutan dan dinamika profesi ini. Pertama, kurikulum pendidikan akuntansi saat
ini telah dirancang untuk memenuhi standar global dan lokal, memberikan mahasiswa dasar yang kuat dalam prinsip-
prinsip akuntansi, standar pelaporan keuangan, dan etika profesional. Teknologi juga memainkan peran penting dalam
pendidikan akuntansi modern, mahasiswa sekarang terpapar pada perangkat lunak akuntansi mutakhir dan alat analisis
data yang menjadi keahlian penting di era digital [10]. Selain itu, generasi mahasiswa saat ini memiliki akses yang
lebih luas terhadap sumber daya pembelajaran daring, kursus tambahan, dan sertifikasi profesional yang dapat
meningkatkan kompetensi mereka secara signifikan. Mereka juga cenderung lebih adaptif dan mampu bekerja dalam
lingkungan kerja yang cepat berubah, suatu kualitas yang sangat dihargai dalam profesi akuntan publik. Namun,
tantangan tetap ada, seperti tekanan untuk menjaga integritas dan etika di tengah tuntutan pekerjaan yang tinggi.
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Dengan bimbingan yang tepat dan komitmen untuk terus belajar dan beradaptasi, mahasiswa akuntansi zaman
sekarang sangat cocok untuk menjadi profesional akuntan publik yang kompeten dan berintegritas [2].

Mahasiswa yang cocok untuk menjadi profesional akuntan publik adalah mereka yang memiliki kombinasi antara
pengetahuan akademis yang kuat, keterampilan praktis, dan atribut pribadi yang mendukung. Pertama, mahasiswa
tersebut harus memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip akuntansi dan standar pelaporan keuangan
yang berlaku, seperti Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia atau International Financial Reporting
Standards (IFRS) secara global. Mahasiswa juga harus mampu menerapkan teori-teori ini dalam praktik melalui
analisis keuangan yang akurat dan penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Selain pengetahuan akademis,
keterampilan teknis dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi dan teknologi informasi sangat penting. Mahasiswa
perlu mahir dalam menggunakan berbagai aplikasi akuntansi dan alat analisis data untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pekerjaan mereka. Kemampuan analitis yang tajam dan pemecahan masalah yang efektif juga sangat
dibutuhkan untuk mengidentifikasi isu-isu keuangan yang kompleks dan memberikan solusi yang tepat [11].
Mahasiswa yang cocok untuk menjadi profesional akuntan publik juga Perlu memiliki kemampuan komunikasi yang
baik, baik secara lisan maupun tulisan. Mahasiswa harus mampu menjelaskan informasi keuangan yang kompleks
kepada klien atau pemangku kepentingan lainnya dengan cara yang jelas dan mudah dimengerti. Kemampuan
interpersonal yang baik juga diperlukan untuk bekerja sama dengan tim, berinteraksi dengan klien, dan membangun
hubungan profesional yang kuat. Integritas dan etika profesional merupakan atribut pribadi yang tak kalah penting.
Mahasiswa harus menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap prinsip-prinsip etika dalam semua aspek pekerjaan
mereka, karena profesi akuntan publik sangat bergantung pada kepercayaan dan kredibilitas. Disiplin, ketelitian, dan
kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan dengan tenggat waktu yang ketat adalah kualitas tambahan yang sangat
dihargai dalam profesi ini [12]. Selain itu, mahasiswa yang cocok menjadi akuntan publik harus menunjukkan minat
yang kuat dalam bidang akuntansi melalui partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, magang, dan pengalaman
kerja paruh waktu di bidang akuntansi. Pengalaman praktis ini memberikan wawasan yang berharga tentang dunia
kerja yang sebenarnya dan membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan praktis yang tidak selalu diajarkan
di kelas. Terakhir, mahasiswa harus berkomitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri melalui pendidikan
profesional berkelanjutan dan sertifikasi yang relevan, seperti mengikuti ujian sertifikasi yang difasilitasi oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (1Al). Dengan kombinasi antara pengetahuan akademis yang kuat, keterampilan teknis, atribut
pribadi yang mendukung, dan komitmen terhadap pengembangan profesional berkelanjutan, mahasiswa dapat menjadi
profesional akuntan publik yang kompeten dan berintegritas tinggi [13].

Berdasarkan penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang memengaruhi ketertarikan mahasiswa program
studi akuntansi [14], faktor penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja, nilai-nilai sosial, dan lingkungan kerja
tidak memengaruhi keputusan mahasiswa program studi akuntansi di Universitas Stikubank Semarang dalam memilih
karier sebagai akuntan publik. Namun, personalitas berpengaruh positif terhadap keputusan mereka dalam memilih
karier sebagai akuntan publik. Penelitian lain menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap
minat mahasiswa akuntansi dalam menentukan karier sebagai akuntan publik [15]. Selain itu, penghargaan finansial
juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat tersebut. Selain itu, nilai-nilai sosial berperan
secara positif dan signifikan dalam memengaruhi pilihan karier mahasiswa akuntansi. Aspek peluang pasar kerja turut
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap ketertarikan mahasiswa. Sementara itu, pelatihan profesional
secara signifikan berkontribusi positif Dalam meningkatkan minat mahasiswa akuntansi untuk memilih karier sebagai
akuntan publik. Kesimpulan ini didukung oleh Penelaahan dan diskusi yang telah dilakukan [16], Beberapa
kesimpulan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, penghargaan finansial secara signifikan
memengaruhi hasrat mahasiswa akuntansi dalam menentukan profesi sebagai akuntan publik, di mana prospek
finansial yang menarik cenderung meningkatkan minat mereka terhadap profesi ini. Kedua, pertimbangan pasar kerja
tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap ketertarikan mahasiswa akuntansi dalam menentukan Kkarier
sebagai akuntan publik, yang berarti peluang kerja di pasar, baik luas maupun terbatas, bukanlah faktor utama dalam
keputusan mereka. Ketiga, lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa, yang
menunjukkan bahwa aspek sosial dan status yang melekat pada profesi ini turut menjadi pertimbangan penting dalam
pengambilan keputusan karier mahasiswa [17].

Menurut Teori Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991) digunakan untuk memahami
bagaimana faktor-faktor tertentu memengaruhi niat mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan
publik. TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat mereka, yang terbentuk melalui tiga faktor
utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap terhadap perilaku
mengacu pada evaluasi positif atau negatif seseorang terhadap suatu tindakan, norma subjektif berkaitan dengan
pengaruh sosial yang memengaruhi keputusan individu, sedangkan kontrol perilaku yang dirasakan menggambarkan
sejauh mana seseorang merasa mampu untuk menjalankan suatu tindakan berdasarkan sumber daya dan kesempatan
yang tersedia. Dalam penelitian ini, Teori Planned Behavior digunakan untuk memahami bagaimana berbagai faktor
eksternal dan internal membentuk niat mahasiswa dalam menentukan pilihan karier mereka sebagai akuntan publik.
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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi bagaimana lima faktor utama, yaitu penghargaan finansial,
lingkungan kerja, pelatihan profesional, peluang karier, dan minat pribadi secara bersama-sama mempengaruhi
keputusan mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam menentukan karier sebagai akuntan publik. Pertama-tama,
penghargaan finansial diidentifikasi sebagai faktor signifikan dalam menentukan minat karier mahasiswa. Mahasiswa
yang melihat prospek finansial yang menarik dalam profesi akuntan publik lebih cenderung memilih jalur karier
tersebut. Kedua, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh penting terhadap keputusan karier mahasiswa. Lingkungan
kerja yang kondusif dan mendukung dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi akuntan publik. Ketiga,
pelatihan profesional memainkan peran krusial dalam mempengaruhi keputusan karier mahasiswa. Pelatihan yang
relevan dan berkualitas dapat meningkatkan kompetensi dan kesiapan mahasiswa untuk terjun ke profesi akuntan
publik. Keempat, peluang karier yang tersedia dalam profesi akuntan publik dapat mempengaruhi minat mahasiswa.
Peluang yang luas dan prospektif cenderung menarik minat mahasiswa untuk memilih karier sebagai akuntan publik.
Kelima, minat pribadi mahasiswa juga Menjadi elemen kunci dalam menentukan pilihan karier. Mahasiswa yang
memiliki minat dan kecenderungan kuat terhadap bidang akuntansi publik lebih cenderung memilih profesi tersebut.
Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana faktor-faktor
tersebut memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik, serta memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan strategi untuk meningkatkan minat mahasiswa terhadap profesi ini.

Pada penelitian ini, peneliti menambahkan variabel minat sebagai variabel dependen. Berdasarkan penjelasan latar
belakang dan mengingat Ketidakkonsistenan hasil dari penelitian sebelumnya mendorong peneliti untuk
melaksanakan studi ini. Studi ini memiliki peran penting dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
akuntansi dan pihak-pihak terkait dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan Kkarier sebagai
akuntan publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh berbagai faktor terhadap minat mahasiswa
dalam menentukan pilihan karier sebagai akuntan publik. Aspek-aspek yang diteliti mencakup penghargaan finansial,
lingkungan Kerja, pelatihan profesional, peluang Karier, serta lingkungan kerja. Dengan memahami pengaruh dari
masing-masing faktor tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait
motivasi mahasiswa akuntansi dalam menentukan pilihan karier mereka di bidang akuntansi publik.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh imbalan finansial terhadap keputusan mahasiswa dalam menentukan karier sebagai akuntan publik
Imbalan finansial adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi keputusan karier seseorang, termasuk
mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Imbalan finansial mencakup gaji, bonus,
tunjangan, dan insentif lain yang diberikan kepada karyawan sebagai kompensasi atas kerja mereka. Dalam konteks
mahasiswa akuntansi, daya tarik terhadap profesi akuntan publik sering kali dipengaruhi oleh persepsi mereka
terhadap tingkat penghasilan yang bisa diperoleh dalam profesi ini [18]. Mahasiswa yang melihat potensi pendapatan
yang tinggi dan stabil dari karier akuntan publik cenderung lebih termotivasi untuk memilih jalur karier tersebut.
Faktor imbalan finansial ini penting karena tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar finansial tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas hidup dan kepuasan pribadi, yang merupakan aspek penting dalam teori motivasi kerja [19].
Penghargaan finansial berperan dalam membentuk sikap mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. Jika
mahasiswa menganggap bahwa profesi akuntan publik menawarkan gaji yang kompetitif dan imbalan yang menarik,
mereka akan memiliki sikap positif terhadap pilihan karier tersebut. Sebaliknya, jika mereka melihat bahwa profesi
ini tidak memberikan penghargaan finansial yang sesuai dengan ekspektasi mereka, sikap mereka terhadap profesi ini
bisa menjadi negatif, yang berpengaruh pada niat mereka untuk memilih karier sebagai akuntan publik [20].
H1 = penghargaan finansial berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik

Pengaruh lingkungan kerja terhadap keputusan mahasiswa dalam menentukan karier sebagai akuntan publik

Lingkungan kerja adalah faktor penting yang mempengaruhi keputusan karier mahasiswa, termasuk mahasiswa
akuntansi dalam menentukan karier sebagai akuntan publik. Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek seperti
budaya perusahaan, hubungan antar rekan kerja, kondisi fisik tempat kerja, serta dukungan dari manajemen [8]. Bagi
mahasiswa akuntansi, lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja, serta
memberikan kenyamanan dalam menjalankan tugas-tugas profesional. Lingkungan kerja yang menantang tetapi
mendukung juga memungkinkan individu untuk berkembang dan meraih pencapaian profesional yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, mahasiswa akuntansi yang menilai lingkungan kerja di profesi akuntan publik sebagai positif dan
mendukung akan lebih cenderung memilih jalur karier tersebut [21].

Lingkungan Kkerja berkaitan erat dengan norma sosial yang memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih
karier. Jika lingkungan sekitar, seperti keluarga, dosen, dan teman, memberikan persepsi bahwa profesi akuntan publik
memiliki lingkungan kerja yang baik dan mendukung keseimbangan kehidupan pribadi dan profesional, mahasiswa
akan lebih cenderung memilih karier ini. Namun, jika lingkungan kerja dalam profesi ini dianggap penuh tekanan dan
memiliki jam kerja yang panjang, maka norma subjektif dapat mengarahkan mahasiswa untuk mempertimbangkan
pilihan karier lain [22].
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H2 = Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik

Pengaruh pelatihan profesional terhadap keputusan mahasiswa dalam menentukan karier sebagai akuntan
publik

Pelatihan profesional memainkan peran krusial dalam mempengaruhi keputusan mahasiswa akuntansi dalam
menentukan karier sebagai akuntan publik. Pelatihan ini mencakup berbagai program pendidikan, sertifikasi, dan
workshop yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan praktis yang dibutuhkan dalam
profesi akuntansi [23]. Mahasiswa yang mendapatkan pelatihan profesional yang memadai akan merasa lebih siap dan
percaya diri untuk memasuki dunia kerja sebagai akuntan publik. Mereka akan memiliki kompetensi yang diakui
secara industri, yang tidak hanya meningkatkan peluang kerja tetapi juga memungkinkan mereka untuk beradaptasi
dengan cepat terhadap tantangan pekerjaan yang kompleks. Oleh karena itu, keberadaan pelatihan profesional yang
berkualitas merupakan faktor penting yang mempengaruhi pilihan karier mahasiswa [5].

Pelatihan profesional berkontribusi dalam meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan oleh mahasiswa. Jika
mahasiswa mendapatkan pelatihan yang memadai dalam bidang akuntansi, mereka akan merasa lebih percaya diri dan
memiliki kendali atas kemampuan mereka untuk bekerja sebagai akuntan publik. Sebaliknya, jika mahasiswa merasa
kurang mendapatkan pelatihan yang cukup, mereka mungkin merasa kurang yakin terhadap kemampuan mereka
dalam menjalankan tugas sebagai akuntan publik [20].

H3 = pelatihan profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik

Pengaruh minat mahasiswa terhadap keputusan mahasiswa dalam menentukan karier sebagai akuntan publik

Minat mahasiswa terhadap suatu profesi merupakan faktor kunci yang mempengaruhi keputusan karier mereka.
Minat ini mencakup ketertarikan intrinsik terhadap bidang akuntansi, keinginan untuk memahami dan mendalami
praktik akuntansi, serta aspirasi untuk berkembang dalam profesi akuntan publik[16]. Ketika mahasiswa memiliki
minat yang kuat terhadap akuntansi, mereka cenderung lebih termotivasi untuk mengejar karier sebagai akuntan
publik, karena minat ini mendorong mereka untuk berusaha lebih keras, mencari informasi lebih banyak, dan
mengembangkan keterampilan yang relevan. Minat yang tinggi terhadap akuntansi juga membuat mahasiswa lebih
tahan terhadap tantangan dan kesulitan yang mungkin mereka hadapi dalam profesi tersebut, karena mereka merasa
puas dan tertarik dengan pekerjaan yang mereka lakukan [3].

Minat mahasiswa mencerminkan sikap mereka terhadap profesi akuntan publik. Mahasiswa yang memiliki minat
tinggi dalam bidang akuntansi akan lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap profesi ini dan meningkatkan niat
mereka untuk memilih karier sebagai akuntan publik. Sebaliknya, jika mahasiswa lebih tertarik pada bidang lain atau
merasa tidak memiliki kecocokan dengan profesi akuntan publik, maka sikap mereka terhadap profesi ini menjadi
kurang positif, sehingga menurunkan peluang mereka untuk memilih jalur karier sebagai akuntan publik [24].

H4 = minat mahasiswa berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik

Pengaruh peluang karier mahasiswa terhadap keputusan mahasiswa dalam menentukan karier sebagai
akuntan publik

Peluang karier merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi keputusan mahasiswa akuntansi dalam
menentukan Karier sebagai akuntan publik. Peluang karier mencakup prospek pekerjaan, potensi pengembangan
karier, stabilitas kerja, dan kesempatan untuk meraih posisi yang lebih tinggi dalam profesi akuntansi [25]. Mahasiswa
yang melihat bahwa profesi akuntan publik menawarkan peluang karier yang luas dan beragam akan lebih tertarik
untuk menempuh jalur tersebut. Mereka cenderung mempertimbangkan berbagai aspek seperti kesempatan untuk
bekerja di perusahaan ternama, kemungkinan kenaikan jabatan, dan pengakuan profesional yang dapat diperoleh
melalui sertifikasi dan pengalaman kerja. Dengan demikian, persepsi terhadap peluang karier yang positif dan
menjanjikan dapat mendorong mahasiswa untuk memilih karier sebagai akuntan publik [8].

Peluang karier mempengaruhi sejauh mana mahasiswa merasa yakin bahwa mereka dapat memperoleh pekerjaan
yang stabil dan menjanjikan sebagai akuntan publik. Jika mahasiswa melihat bahwa profesi ini memiliki prospek kerja
yang luas dan menjanjikan, mereka akan memiliki kontrol perilaku yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan niat
mereka untuk memilih profesi ini. Namun, jika mereka merasa bahwa peluang karier sebagai akuntan publik terbatas,
maka kontrol perilaku yang dirasakan akan menurun, yang dapat mengurangi niat mereka untuk menekuni profesi
sebagai akuntan publik [20].

H5 = peluang karier mahasiswa berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Il. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain survei sebagai metode yang digunakan. Penelitian
ini termasuk dalam kategori penelitian terapan yang bertujuan untuk mengkaji hubungan antara variabel independen
(X) dan dependen (Y). Variabel-variabel independen yang diteliti dalam artikel ini meliputi imbalan finansial (X1),
lingkungan kerja (X2), pelatihan profesional (X3), minat (X4), dan peluang karier (X5), sementara variabel dependen
yang diamati adalah keputusan untuk mengejar karier sebagai akuntan publik ().

Penjelasan Variabel Operasional

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data primer melalui penggunaan kuesioner sebagai alat untuk
menghimpun informasi dari responden. Kuesioner merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data dengan
menyajikan serangkaian pernyataan dan pertanyaan kepada responden yang diharapkan akan memberikan tanggapan
yang relevan terhadap variabel penelitian. Setiap pertanyaan dan pernyataan dalam kuesioner dirancang untuk
mengukur variabel-variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, seperti imbalan finansial, lingkungan kerja,
pelatihan profesional, minat, dan peluang karier. Responden akan diminta untuk memberikan tanggapan mahasiswa
terhadap pernyataan-pernyataan tersebut dengan menggunakan skala yang telah ditentukan, seperti skala nominal dan
Likert, sesuai dengan sifat dari masing-masing variabel penelitian. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner akan
dianalisis secara statistik untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini, yang pada akhirnya akan memberikan wawasan yang mendalam terkait aspek-aspek yang memengaruhi
keputusan mahasiswa dalam menentukan karier sebagai akuntan publik. Definisi operasional untuk variabel-variabel
yang diaplikasikan dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

VARIABEL INDIKATOR SKALA SUMBER
PENELITIAN
Imbalan finansial (X1) 1. Besarnya gaji atau upah | Skala  Likert  1-4 | [26], [16]
yang diterima (Sangat Tidak Setuju -
2. Ketersediaan bonus dan | Sangat Setuju)
insentif keuangan
3. Penghargaan finansial dari
perusahaan
4. Program  pensiun  dan
asuransi
5. Kesempatan untuk kenaikan
gaji
Lingkungan kerja (X2) 1. Budaya perusahaan yang | Skala  Likert 1-4 | [16], [14]
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mendukung kolaborasi (Sangat Tidak Setuju -
2. Suasana kerja yang | Sangat Setuju)

kondusif dan

menyenangkan

3. Dukungan rekan kerja
dalam menyelesaikan tugas

4. Fasilitas yang disediakan
oleh perusahaan

5. Beban kerja yang diterima

Pelatihan profesional (X3) 1. Partisipasi dalam program | Skala  Likert  1-4 | [26], [15]
pelatihan terstruktur (Sangat Tidak Setuju —

2. Tingkat kepuasan terhadap | Sangat Setuju)
materi pelatihan

3. Penggunaan keterampilan
yang diperoleh dari
pelatihan

4. Dukungan untuk
pengembangan profesional

5. Relevansi pelatihan dengan

pekerjaan
Minat (X4) 1. Ketertarikan pada | Skala  Likert 1-4 | [26], [16]
pekerjaan yang melibatkan | (Sangat Tidak Setuju —
analisis keuangan Sangat Setuju)
2. Antusiasme terhadap

tanggung jawab seorang
akuntan publik

3. Motivasi untuk berkarier di
bidang akuntansi

4. Keselarasan dengan bakat
dan kemampuan

Peluang karier (X5) 1. Tingkat optimisme terhadap | Skala  Likert  1-4 | [16], [19]
prospek  karier  sebagai | (Sangat Tidak Setuju —
akuntan publik Sangat Setuju)
2. Persepsi terhadap peluang
pengembangan karier

dalam industri akuntansi

3. Keyakinan akan permintaan
pasar akan tenaga akuntan
publik di masa depan

Keputusan mahasiswa 1. Keputusan responden untuk | Skala  nominal: 0 | [21]
untuk mengejar Karier mengejar karier sebagai | (Tidak Memilih) - 1
sebagai akuntan publik akuntan publik (Memilih)
) 2. Rencana jangka panjang

dalam  profesi  akuntan

publik

Populasi dan Sampel

Penelitian ini diadakan di Fakultas Bisnis, Hukum, dan lImu Sosial (FBHIS) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Populasi dalam penelitian ini mencakup mahasiswa program studi akuntansi yang sedang menjalani pendidikan di
FBHIS. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk pengambilan sampel, yaitu dengan memilih
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang akan digunakan adalah:

1. Sebanyak 100 mahasiswa akuntansi angkatan 2020 di program studi akuntansi FBHIS Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.
2. Mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah setidaknya 120 SKS.

Alasan di balik pemilihan mahasiswa akuntansi angkatan 2020 adalah karena mahasiswa sudah berada dalam tahap
akhir pendidikan mahasiswa dan memiliki wawasan yang lebih matang terkait dengan pilihan karier di masa depan.
Sedangkan untuk Kriteria mahasiswa yang telah menempuh 120 SKS ditetapkan untuk memastikan bahwa mahasiswa
yang menjadi responden telah mendapatkan pengetahuan dasar dan lanjutan yang cukup dalam bidang akuntansi.
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Dengan telah menyelesaikan minimal 120 SKS, mahasiswa diharapkan telah mengambil sejumlah mata kuliah kunci
yang relevan, seperti dasar-dasar pengauditan maupun audit laporan keuangan.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai metode analisis, yaitu teknik statistik untuk
menggambarkan hubungan antara satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Tujuan utama
penggunaan analisis regresi linier berganda ialah untuk memahami bagaimana variabel-variabel independen
mempengaruhi variabel dependen dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen berdasarkan nilai variabel-
variabel independen [27] [28]. Sebelum menguji hipotesis, tahapan pertama yang dilakukan adalah pengujian kualitas
data melalui uji reliabilitas dan validitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen pengukuran
yang digunakan dapat dipercaya dan konsisten dalam mengukur konsep yang sama secara berulang [29]. Sedangkan
uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran benar-benar mengukur variabel yang dimaksud
dengan akurat dan tepat [30]. Dengan melakukan kedua uji tersebut, diharapkan data yang digunakan dalam analisis
regresi linear berganda memiliki kualitas yang baik, sehingga hasil analisis yang diperoleh dapat lebih dapat dipercaya
dan bermakna secara statistik.

Uji Hipotesis
Studi ini menunjukkan bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel independen. Peneliti

memilih untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. Analisis
dilakukan dengan memanfaatkan persamaan regresi linier berganda yang dijelaskan berikut ini:

Y=a+B1X1+B2X2+B3X3+P4X4+B5X5+e

Keterangan:

Y : Pilihan mahasiswa untuk menempuh Kkarier sebagai akuntan publik.
a . Konstanta

B : Koefisien regresi

X1 : Imbalan finansial

X2 : Lingkungan kerja

X3 : Pelatihan profesional

X4 : Minat

X5 : Peluang karier

e : Kesalahan residual

Uji Parsial (Uji-T)

Uji parsial bertujuan untuk mengukur sejauh mana masing-masing variabel independen (X) secara individual
memberikan kontribusi atau memengaruhi variabel dependen (Y). Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi
0,05 (0o = 5%) atau dengan tingkat kepercayaan 95%. Tingkat signifikansi ini menunjukkan bahwa jika nilai
probabilitas dari hasil uji parsial sama dengan atau kurang dari 0,05, maka variabel independen tersebut dianggap
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Dengan demikian, uji parsial menjadi
instrumen penting untuk mengetahui seberapa besar kontribusi relatif dari setiap variabel independen dalam
menjelaskan variabilitas variabel dependen dalam model regresi[29].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Uji Validitas

Hasil dari uji validitas untuk variabel X1 menunjukkan bahwa semua unsur (X1.1 - X1.5) memiliki korelasi yang
signifikan dengan total skor variabel X1 pada level 0,01 (2-tailed). Nilai korelasi Pearson berkisar antara 0,370 hingga
0,842, dengan korelasi tertinggi pada X1.4 terhadap total skor X1 sebesar 0,842. Ini menunjukkan bahwa semua item
dalam variabel X1 valid dan memiliki hubungan yang kuat dengan keseluruhan aspek yang diukur oleh variabel ini.
Untuk variabel X2 hingga X5, hasil uji validitas juga menunjukkan pola yang serupa, di mana semua item pada setiap
variabel memiliki nilai korelasi Pearson yang signifikan pada level 0,01 (2-tailed). Nilai korelasi berkisar dari yang
paling rendah sebesar 0,416 pada X2.5 hingga yang tertinggi sebesar 0,911 pada X5.4. Korelasi yang tinggi ini
menunjukkan bahwa semua unsur pada variabel X2, X3, X4, dan X5 valid dan secara konsisten mengukur konsep
yang sama, sehingga dapat digunakan dalam analisis selanjutnya.

Untuk variabel Y, hasil uji validitas menunjukkan bahwa kedua item Y.1 dan Y.2 memiliki korelasi Pearson yang
sangat kuat dengan total skor variabel Y, dengan nilai korelasi masing-masing sebesar 0,900 dan 0,904. Korelasi yang
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signifikan pada level 0,01 (2-tailed) ini mengindikasikan bahwa item-item dalam variabel Y sangat valid dan efektif
dalam mengukur aspek yang dimaksudkan dalam penelitian ini.

Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas untuk semua variabel dalam penelitian menunjukkan konsistensi internal yang memadai.
Untuk variabel X1, nilai Cronbach’s alpha adalah 0,866, menunjukkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan
untuk variabel ini memiliki konsistensi internal yang sangat kuat. Angka tersebut menunjukkan bahwa elemen-elemen
dalam variabel X1 saling berkorelasi dengan kuat dan dapat diandalkan untuk mengukur atribut yang dimaksud. Hal
ini mengkonfirmasi bahwa hasil yang diperoleh dari variabel X1 dapat dipercaya dan valid.

Variabel X2 menunjukkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,883, yang juga menunjukkan tingkat konsistensi
internal yang sangat baik. Nilai ini mengindikasikan bahwa unsur-unsur yang digunakan untuk mengukur variabel X2
memiliki tingkat keterkaitan yang tinggi, sehingga data yang dikumpulkan melalui kuesioner untuk variabel ini dapat
diandalkan. Dengan nilai di atas batas 0,70, instrumen pengukuran untuk X2 dapat dianggap cukup reliabel.

Untuk variabel X3, nilai Cronbach’s alpha adalah 0,908, yang menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa elemen-elemen dalam variabel X3 memiliki hubungan yang kokoh dan hasilnya dapat
diandalkan. Di sisi lain, variabel X4 memiliki nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,771, yang meskipun lebih rendah dari
X1, X2, dan X3, masih menunjukkan konsistensi internal yang cukup baik. Variabel X5 memiliki angka Cronbach’s
alpha 0,771, menandakan bahwa instrumen untuk variabel ini juga menunjukkan konsistensi yang memadai, meskipun
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan variabel lainnya. Secara keseluruhan, semua nilai Cronbach’s alpha
menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan dari semua variabel dapat diandalkan dan konsisten untuk analisis lebih
lanjut.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -0,830 0,573 -1,449 0,151
X1 -0,064 0,031 -0,229 -2,086 0,040 0,694 1,440
X2 0,033 0,026 0,130 1,285 0,202 0,818 1,223
X3 0,058 0,027 0,217 2,140 0,035 0,812 1,231
X4 0,051 0,026 0,208 1,966 0,052 0,753 1,328
X5 0,052 0,023 0,239 2,300 0,024 0,776 1,289
a. Dependent Variable: Y

Y= (~0,830) + (—0,064)X1 + 0,033X2 + 0,058X3 + 0,051X4 + 0,052X5

Adapun penafsiran dari persamaan regresi adalah sebagai berikut:

e Konstanta (-0,830): Konstanta negatif dengan jumlah (-0,830) menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen (Penghargaan Finansial, Lingkungan Kerja, Pelatihan Profesional, Minat, dan Peluang Karier)
dianggap nol, maka skor variabel dependen () akan berada pada nilai (-0,830). Ini berarti bahwa ada faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model yang dapat menyebabkan penurunan dalam ketertarikan
mahasiswa untuk menentukan karier sebagai profesional akuntan publik.

e Penghargaan Finansial (X1): Koefisien untuk Penghargaan Finansial adalah (-0,064) dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,040. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Penghargaan
Finansial akan mengurangi ketertarikan mahasiswa untuk menentukan karier sebagai akuntan publik sebesar
(-0,064), dengan syarat variabel lainnya dianggap konstan. Nilai signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan ini signifikan secara statistik.

e Lingkungan Kerja (X2): Koefisien untuk Lingkungan Kerja adalah 0,033 dengan nilai Sig. sebesar 0,202.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Lingkungan Kerja akan meningkatkan
ketertarikan mahasiswa sebesar 0,033, namun hubungan ini tidak signifikan secara statistik (karena Sig. >
0,05).

e Pelatihan Profesional (X3): Koefisien untuk Pelatihan Profesional adalah 0,058 dengan nilai Sig. sebesar
0,035. Ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit dalam Pelatihan Profesional akan meningkatkan
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ketertarikan mahasiswa sebesar 0,058. Hubungan ini signifikan secara statistik (karena Sig. < 0,05),
menunjukkan bahwa Pelatihan Profesional merupakan faktor penting dalam meningkatkan ketertarikan
mahasiswa untuk menjadi akuntan publik.

e Minat (X4): Koefisien untuk Minat adalah 0,051 dengan nilai Sig. sebesar 0,052. Ini menunjukkan bahwa
peningkatan satu unit dalam minat akan meningkatkan ketertarikan mahasiswa sebesar 0,051. Meskipun
mendekati tingkat signifikansi, hubungan ini tidak cukup signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan
95% (Sig. sedikit di atas 0,05).

e Peluang Karier (X5): Koefisien untuk Peluang Karier adalah 0,052 dengan nilai Sig. sebesar 0,024. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam Peluang Karier akan meningkatkan ketertarikan
mahasiswa sebesar 0,052. Hubungan ini signifikan secara statistik (karena Sig. < 0,05), menunjukkan bahwa
peluang karier memainkan peran penting dalam meningkatkan ketertarikan mahasiswa untuk menjadi
akuntan publik.

e e (error): Merupakan kesalahan standar dari estimasi model regresi ini, yang mencerminkan deviasi yang
tidak dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model.

Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan hasil uji parsial yang diperoleh, berikut ini adalah pembahasan mengenai keterkaitan antara hasil
analisis dengan hipotesis penelitian yang diajukan:
e Hipotesis H1: Penghargaan Finansial berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik.

Berdasarkan uji T, variabel Penghargaan Finansial (X1) memiliki koefisien regresi sebesar (-0,064), nilai t
sebesar (-2,086), dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,040. Dengan nilai Sig. yang lebih kecil dari 0,05, maka
hipotesis H1 diterima.

e Hipotesis H2: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik.

Hasil uji T untuk variabel Lingkungan Kerja (X2) menunjukkan koefisien regresi dengan jumlah 0,033
dengan nilai t sebesar 1,285 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,202. Karena nilai Sig. > 0,05, hipotesis H2
ditolak.

e Hipotesis H3: Pelatihan Profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik.

Berdasarkan hasil uji T, variabel Pelatihan Profesional (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,058 dengan
nilai t sebesar 2,140 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,035. Karena nilai Sig. < 0,05, hipotesis H3 diterima.

e Hipotesis H4: Minat Mahasiswa berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik.

Uji T menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk variabel Pelatihan Profesional (X3) sebesar 0,051 dengan
nilai t sebesar 1,966 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,052. Karena nilai Sig. > 0,05 (meskipun sangat
mendekati 0,05), hipotesis H4 tidak dapat diterima secara signifikan pada tingkat 5%.

e Hipotesis H5: Peluang Karier berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik.

Menurut hasil uji T, variabel Peluang Karier (X5) memiliki koefisien regresi sebesar 0,052 dengan nilai t
sebesar 2,300 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,024. Karena nilai Sig. < 0,05, hipotesis H5 diterima.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 3. Hasil Uji Koefisien determinasi

Model Summaryb

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square | Square Estimate
1 ,4592 0,211 0,169 0,80912

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X4, X1
b. Dependent Variable: Y

Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa model regresi linier yang diterapkan pada penelitian ini hanya dapat
menjelaskan sebagian kecil variasi dalam pemilihan karier sebagai akuntan publik, yaitu sebesar 21,1%, sedangkan
sisanya sebesar 78,9% disebabkan oleh elemen-elemen lain yang tidak termasuk dalam model. Meskipun nilai R
Square tidak terlalu tinggi, hal ini menandakan bahwa terdapat elemen-elemen lain yang mungkin memiliki dampak
lebih besar dalam keputusan mahasiswa akuntansi dalam memilih karier sebagai akuntan publik.. Namun demikian,
variabel-variabel yang ada tetap memberikan kontribusi yang signifikan dan relevan dalam menjelaskan keputusan
karier.
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PEMBAHASAN
Hipotesis Pertama: Penghargaan Finansial berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik

Dari pengujian hipotesis pertama, variabel Penghargaan Finansial (X1) menunjukkan nilai -0,064 dengan tingkat
signifikansi 0,040, yang mengindikasikan bahwa variabel ini memiliki kontribusi signifikan dalam menentukan
pilihan karier sebagai akuntan publik pada level 0,05 (a0 = 5%). Artinya, peningkatan penghargaan finansial justru
menyebabkan penurunan dalam pemilihan Kkarier sebagai akuntan publik. Hal ini sejalan dengan Teori Planned
Behavior (TPB), di mana sikap terhadap perilaku memainkan peran penting dalam menentukan niat seseorang untuk
bertindak[31]. Hal ini juga selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa faktor-faktor ekonomi dapat
memengaruhi minat karier secara negatif ketika persepsi terhadap imbalan finansial tidak sejalan dengan ekspektasi
karier mahasiswa [14] [32].

Hipotesis Kedua: Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik

Hasil pengujian hipotesis kedua pada variabel Lingkungan Kerja (X2) adalah 0,033 dengan nilai signifikansi
0,202, yang tidak signifikan pada level 0,05 (o = 5%). Temuan ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak
memiliki dampak signifikan terhadap keputusan memilih Karier sebagai akuntan publik. Ini mungkin menunjukkan
bahwa meskipun lingkungan kerja berperan dalam keputusan karier, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk
diidentifikasi secara signifikan dalam model ini. Dalam Teori Planned Behavior (TPB), norma subjektif berperan
dalam memengaruhi niat individu berdasarkan tekanan sosial dari lingkungan sekitar [33]. Hasil hipotesis kedua tidak
selaras dengan penelitian sebelumnya karena lingkungan kerja dianggap tidak signifikan dalam mempengaruhi
keputusan karier mahasiswa akuntansi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa lingkungan kerja, seperti stabilitas
pekerjaan dan kepuasan, memiliki pengaruh besar terhadap pemilihan karier [34] [31]. Pada hasil penelitian ini
variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemilihan karier sebagai
akuntan publik. Hal ini dapat disebabkan oleh persepsi mahasiswa yang menganggap bahwa lingkungan kerja di
profesi akuntan publik belum cukup mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi serta memiliki
suasana kerja yang profesional. Dengan adanya pandangan negatif ini, mahasiswa tidak menjadikan lingkungan kerja
sebagai faktor utama dalam menentukan pilihan karier mereka, karena mereka merasa bahwa aspek ini belum sesuai
dengan ekspektasi mereka.

Hipotesis Ketiga: Pelatihan Profesional berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada variabel untuk Pelatihan Profesional (X3) adalah 0,058 dengan nilai
signifikansi 0,035, menunjukkan bahwa variabel ini berperan penting dalam mempengaruhi keputusan mahasiswa
untuk memilih karier sebagai akuntan publik pada level 0,05 (o = 5%). Hal ini berarti bahwa peningkatan pelatihan
profesional berhubungan positif dengan pemilihan karier sebagai akuntan publik, mendukung teori bahwa pelatihan
profesional berperan dalam mendorong minat mahasiswa untuk memilih karier [35]. Dalam Teori Planned Behavior
(TPB), kontrol perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh terhadap niat seseorang dalam mengambil tindakan.
Pelatihan profesional berperan dalam meningkatkan persepsi mahasiswa bahwa mereka memiliki keterampilan dan
kompetensi yang cukup untuk menjadi akuntan publik [36]. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pelatihan profesional meningkatkan kompetensi dan kepercayaan diri mahasiswa untuk memilih
karier di bidang ini [23] [37].

Hipotesis Keempat: Minat Mahasiswa berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan
publik

Hasil pengujian hipotesis keempat pada variabel Minat Mahasiswa (X4) adalah 0,051 dengan nilai signifikansi
0,052, yang mendekati level signifikan pada 0,05 (o = 5%). Hal ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa
menyumbang pengaruh yang hampir signifikan dalam keputusan untuk memilih karier sebagai akuntan publik.,
dengan kecenderungan bahwa minat mahasiswa memainkan peran dalam menentukan karier mahasiswa dapat
memengaruhi keputusan karier mereka, meskipun tidak signifikan dalam model ini. Dalam Teori Planned Behavior
(TPB), sikap terhadap perilaku sangat berhubungan dengan minat individu. Jika mahasiswa memiliki ketertarikan
tinggi terhadap profesi ini, mahasiswa akan lebih cenderung memiliki sikap positif terhadap profesi akuntan publik
dan meningkatkan niat mereka untuk memilihnya sebagai jalur karier [31]. Temuan ini selaras dengan penelitian yang
menyatakan bahwa minat intrinsik adalah Indikator kuat dari pilihan karier [38] [39].

Hipotesis Kelima: Peluang Karier berpengaruh positif terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik
Temuan dari pengujian hipotesis kelima menunjukkan pada variabel Peluang Karier (X5) adalah 0,052 dengan
nilai signifikansi 0,024, hasil ini mengindikasikan bahwa variabel ini menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
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keputusan mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik pada level 0,05 (o = 5%). Ini berarti bahwa
meningkatnya peluang pemilihan karier menunjukkan keterkaitan positif dengan profesi akuntan publik mendukung
teori bahwa peluang karier merupakan faktor penting dalam keputusan karier mahasiswa. Dalam Teori Planned
Behavior (TPB), kontrol perilaku yang dirasakan memainkan peran penting dalam menentukan apakah seseorang akan
melakukan suatu tindakan. Jika mahasiswa melihat bahwa profesi akuntan publik memiliki peluang kerja yang luas
dan menjanjikan, mereka akan merasa lebih percaya diri dalam memilih jalur karier sebagai akuntan publik [15].
Dalam penelitian ini, peluang kerja terbukti cukup signifikan dalam mempengaruhi keputusan karier mahasiswa
akuntansi. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa prospek karier yang menarik dapat
meningkatkan minat karier dalam bidang tertentu [36] [40].

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tertentu memiliki
pengaruh yang berbeda terhadap pemilihan karier mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik. Penghargaan finansial
terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik. Artinya, semakin
tinggi penghargaan finansial yang diharapkan mahasiswa, semakin kecil kemungkinan mereka memilih profesi ini.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mempertimbangkan profesi lain yang menawarkan imbalan finansial
lebih tinggi dibandingkan profesi akuntan publik. Lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan mahasiswa dalam memilih karier sebagai akuntan publik. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat memengaruhi kepuasan kerja di masa depan, mahasiswa akuntansi
cenderung lebih fokus pada faktor lain yang lebih berhubungan langsung dengan pengembangan karier mereka. Hal
ini bisa disebabkan oleh persepsi mahasiswa yang menganggap bahwa lingkungan kerja di profesi akuntan publik
belum cukup mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi serta memiliki suasana kerja yang
profesional. Sebaliknya, pelatihan profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan karier sebagai
akuntan publik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak mahasiswa mendapatkan pelatihan yang relevan dan
mendukung kompetensi mereka, semakin tinggi kemungkinan mereka memilih profesi ini. Pelatihan profesional
memberikan kepercayaan diri kepada mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, meningkatkan keterampilan, serta
memperkuat kesiapan mereka untuk menjadi akuntan publik. Minat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik
menunjukkan pengaruh yang hampir signifikan terhadap keputusan pemilihan karier. Meskipun hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat mahasiswa belum cukup kuat untuk menjadi faktor dominan dalam menentukan karier
sebagai akuntan publik, namun temuan ini menegaskan bahwa minat tetap berperan dalam membentuk kecenderungan
mahasiswa dalam memilih jalur karier mereka. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan ketertarikan mahasiswa
terhadap profesi akuntan publik, seperti melalui edukasi dan sosialisasi mengenai pentingnya profesi sebagai akuntan
publik.

Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

e Perguruan tinggi perlu meningkatkan kualitas dan aksesibilitas pelatihan profesional bagi mahasiswa
akuntansi agar mereka lebih siap menghadapi dunia kerja.

e Program studi akuntansi dapat memasukkan materi terkait peluang karier dan prospek kerja sebagai akuntan
publik dalam kurikulum agar mahasiswa lebih memahami potensi profesi ini.

2. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa disarankan untuk lebih aktif mencari informasi dan mengikuti pelatihan profesional guna
meningkatkan keterampilan dan daya saing di dunia kerja.

e Mahasiswa juga perlu mempertimbangkan faktor non-finansial, seperti prospek karier dan kepuasan kerja,
dalam menentukan pilihan profesi mereka.

. Bagi Penelitian Selanjutnya

e Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
pemilihan Karier, seperti faktor psikologis, budaya organisasi, atau perkembangan teknologi di bidang
akuntansi.

e Perlu dilakukan penelitian dengan cakupan sampel yang lebih luas dan mempertimbangkan faktor
pengalaman kerja mahasiswa untuk melihat bagaimana faktor lingkungan kerja memengaruhi keputusan
mereka dalam memilih profesi akuntan publik.

Keterbatasan Penelitian
1. Cakupan sampel yang terbatas
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Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa akuntansi dari satu universitas, sehingga hasilnya belum tentu dapat
digeneralisasi untuk mahasiswa akuntansi di universitas lain.

2. Fokus pada variabel tertentu

Faktor lain yang mungkin memengaruhi keputusan karier mahasiswa, seperti faktor psikologis, preferensi

individu, atau perkembangan teknologi di bidang akuntansi, belum dianalisis dalam penelitian ini.

3. Pengukuran lingkungan kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan, yang mungkin
disebabkan oleh kurangnya pengalaman mahasiswa di dunia kerja. Penelitian lebih lanjut dapat menguji faktor ini
dengan pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan membandingkan mahasiswa yang telah memiliki pengalaman
magang atau bekerja di bidang akuntansi.
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